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Abstract. The aim of yhis research is to determine the influence of Work Ethos, Individual Characteristics, Teamwork directly
affect the performance of nurse at RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo. This type of reserach uses quantitative research
methods including primary and secondary data. The sample tenchnique used by researchers is Straified Rndom
Sampling technique, the total population taken is 312 nurses. This study uses SmartPLS method with 175 respondents.
The data collection technique in this research was measured using a Likert scale 1-5. Data obtained by distributing
questionnaires, observations and interviews. The result of this research is that work ethos has a smaller influence.
While individual characteristic and teamwork show a positive and significant influence directly on nurse performance.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Etos Kerja, Karakteristik Individu, Kerjasama Tim
berpengaruh langsung terhadap kinerja perawat RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo. Jenis penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif meliputi data primer dan sekunder. Teknik sampel yang digunakan peneliti adalah teknik
Straified Random Sampling, jumlah populasi yang diambil yaitu 312 perawat. Penelitian ini menggunakan metode
SmartPLS dengan responden yang berjumlah 175. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diukur
menggunakan skala likert 1-5. Data yang diperoleh dengan penyebaran kuesioner, observasi dan wawancara. Hasil
penelitian ini adalah etos kerja memiliki pengaruh yang lebih kecil. Sementara Karakterisik individu dan Kerjasama
tim menunjukkan pengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja perawat.

Kata Kunci - Etos Kerja, Karakteristik Individu, Kerjasama Tim Dan Kinerja Perawat.

I. PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan suatu institusi kesehatan yang melayani seluruh lapisan masyarakat untuk
mendapatkan upaya penyembuhan, baik dari segi medis maupun pelayanan pendukung lainnya. Dalam hal ini,
pelayanan rumah sakit merupakan bentuk upaya pelayanan kesehatan yang penting dari suatu sistem kesehatan [1].
Dengan melihat perkembangan didunia yang saat ini sedang terjadi dengan sangat cepat pada semua bidang, tidak
tertinggal pula juga mempengaruhi perkembangan yang terjadi pada dunia instansi kesehatan. Dalam hal ini,
masyarakat cenderung menuntut pelayanan kesehatan yang lebih baik lagi. Pelayanan kesehatan yang berkualitas
merupakan faktor utama yang menentukan tingkat kepuasan dan kesejahteraan pasien, sehingga peningkatan kualitas
kinerja perawat pada rumah sakit menjadi hal yang sangat penting. Rumah sakit sebagai salah satu lembaga kesehatan
memiliki peranan penting dalam menyediakan pelayanan medis yang optimal. Kinerja pegawai menjadi salah satu
faktor kunci yang menentukan kualitas pelayanan di rumah sakit. Karyawan rumah sakit termasuk dokter, perawat,
tenaga administrasi, dan staf pendukung lainnya berperan sangat signifikan dalam memastikan operasional rumah
sakit supaya berjalan secara lancar dan efisien. Peningkatan kinerja di suatu lembaga dapat dicapai dengan
menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan menyenangkan. Karyawan akan merasa senang jika berada di
ruangan kerjanya dan akan mempengaruhi kinerja yang dimilikinya [2].

Undang-Undang No 38 tahun 2014 tentang keperawatan memang tidak menyebutkan tentang istirahat.
Namun, undang-undang yang sama pada pasal 36 tentang Hak dan Kewajiban Perawat mengatakan bahwa perawat
berhak mendapatkan fasilitas sesuai standar [3]. Oleh karena itu, peran perawat menjadi salah satu faktor penting
dalam menciptakan sistem pelayanan kesehatan yang berkualitas demi kesejahteraan masyarakat. Perawat merupakan
ujung tombak dalam pelayanan kesehatan dan berperan penting dalam menjaga kesehatan masyarakat. Dengan
meningkatkan kesejahteraan perawat dan memperbaiki kondisi lingkungan kerja, dampak yang dihasilkan tidak hanya
akan meningkatkan kualitas layanan kesehatan, tetapi juga mendukung keberlangsungan sistem kesehatan nasional
secara keseluruhan.
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Tabel 1. Rekapitulasi Evaluasi Penanganan Pengaduan Berdasarkan Standar Pelayanan
Penanganan Pengaduan Masyarakat Periode Tahun 2023

Rekapitulasi Hasil Pemantauan

Jumlah Jl'xr.nlah Pen.ga(.luan y?ng Expuinn Target
Pengaduan Ditindaklanjuti Sesuai SP

1 |Januari 32 32 100% 80%
2 | Februari 34 34 100% 80%
3 | Maret 38 38 100% 80%
4 | April 23 23 100% 80%
5 | Mei 34 34 100% 80%
6 |Juni 33 33 100% 80%
7 | Juli 18 18 100% 80%
8 | Agustus 15 15 100% 80%
9 | September 10 10 100% 80%
10 | Oktober 15 15 100% 80%
11 | November 18 18 100% 80%
12 | Desember ik ) 11 100% 80%

Total 269 269 100% 80%

Sumber : RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pegawai di rumah sakit, khususnya pada tenaga
keperawatan. Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor internal seperti etos kerja, karakteristik individu dan
kerjasama tim yang mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan memahami faktor-faktor ini, rumah sakit dapat
mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas
pelayanan kepada pasien. Fenomena mengenai etos kerja pegawai masih menjadi perhatian penting. Meskipun banyak
tenaga medis yang menunjukkan dedikasi tinggi dalam memberikan pelayanan, beberapa perawat masih terlihat
kurang disiplin dan lalai dalam menjalankan tugasnya. Hal ini menuntut perlunya pembenahan dan peningkatan
kesadaran di kalangan pegawai agar etos kerja tetap terjaga dan mendukung tujuan utama rumah sakit, yaitu
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Maka dengan adanya kesadaran terhadap etos kerja yang positif
akan menciptakan sikap, karakter, dan kecepatan dalam pelayanan saat menjalankan tugas dengan bertindak dan
bekerja secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk menganalisis faktor-faktor seperti etos
kerja, karakteristik individu dan kerjasama tim. Fakta menunjukkan bahwa sektor kesehatan memerlukan pegawai
yang tidak hanya terampil, tetapi juga memiliki etos kerja dan kerjasama tim yang tinggi. Dengan demikian, analisis
mendalam mengenai ketiga faktor ini sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di RSUD R.T
Notopuro, khususnya bagi pelayanan dalam keperawatan.

Dalam hal ini, masyarakat menuntut adanya perlindungan yang kuat bagi tenaga kerja. Masyarakat berharap
agar tenaga keperawatan dapat kembali dalam keadaan selamat dan sehat setelah menjalankan pekerjaannya. Hal ini
harus didukung dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
sebagai perwujudan hak asasi manusia. Batas nilai ambang pada suatu iklim kerja merupakan iklim yang dapat
diterima oleh para pekerja tanpa menyebabkan gangguan kesehatan dan kinerja pegawai. Hal ini diwujudkan dalam
waktu kerja yang tidak melebihi 40 jam per minggu atau 8 jam per hari [4]. Oleh karena itu, agar peningkatan kinerja
dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan waktu yang sebisa mungkin lebih optimal.

Etos kerja merupakan sikap dan perilaku yang dimiliki oleh individu atau kelompok yang didasarkan pada
keyakinan dan etika, serta diwujudkan dengan tekad dan tindakan nyata dalam menjalankan tugas atupun pekerjaan.
Tingginya etos kerja seorang pegawai dapat di nilai dari individu itu memiliki kemampuan untuk bekerja keras,
mampu mengelola waktu dengan efektif dan berkontribusi di lingkungan kerja. Etos kerja menjadi faktor terpenting
dalam terbentuknya kinerja pegawai yang baik, supaya unggul dalam moral dan karakternya [5]. Dapat diartikan, etos
kerja adalah sikap dasar yang dimiliki oleh individu atau kelompok guna terbentuknya perilaku kerja yang positif
didasarkan pada kesadaran mental, keyakinan yang kuat, dan berkomitmen penuh terhadap pola kerja secara
menyeluruh.

Karakteristik individu yaitu seorang pegawai yang memiliki karakter khusus dengan kemampuan yang
berbeda dengan pegawai lainnya supaya mampu bertahan dan meningkatkan kinerja di organisasinya. Terdapat empat
faktor dalam karakteristik individu yang mempengaruhi kinerja, yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan dan pengalaman
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kerja. Selain itu, minat, sikap individu, pekerjaan, kebutuhan, kompetensi, pengetahuan mengenai pekerjaan serta
kondisi ekonomi dan suasana hati sebagai bentuk dari karakteristik individu yang dapat mempengaruhi kinerja [6].

Kerjasama tim merupakan sekelompok dua individu atau lebih yang berkumpul untuk mencapai tujuan
bersama dalam menyelesaikan tugas melalui gagasan dari setiap anggota keompok. Sehingga, dengan kerjasama tim,
perusahaan akan lebih efesien. Sebaliknya, kurangnya kerjasama antar divisi dengan divisi lainnya di suatu perusahaan
dapat mengakibatkan pekerjaan yang kurang memuaskan dan tidak efisien [7]. Kerjasama tim menjadi keunggulan
yang dapat diandalkan karena akan memunculkan berbagai penyelesaian secara sinergi dari berbagai individu.
Kerjasama tim yang terdefinisi dan kolaboratif akan menciptakan sumber daya perusahaan yang lebih baik lagi
kedepannya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa etos kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai pada RSUD Beriman Balikpapan [8]. Sebaliknya berbeda dengan penelitian yang menyatakan
pengaruh yang tidak signifikan antara etos kerja pada kinerja pegawai pada RS EMC Alam Sutera [9]. Dari hasil
penelitian karakteristik individu menunjukan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Cut
Meutia Kota Langsa [10]. Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, dimana karakteristik individu memberikan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja pegawai [11]. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat II1
Manado [12]. Berbeda juga dengan hasil penelitian lain yang menyatakan kerjasama tim berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada puskesmas sungai Mandau [13].

Rumusan Masalah :
1. Apakah Etos Kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat?
2. Apakah Karakteristik Individu berpengaruh terhadap kinerja perawat?
3. Apakah Kerjasama Tim berpengaruh terhadap kinerja perawat?

KATEGORI SDGS : Sesuai dengan kategori SDGS 8 (delapan) menjamin pekerjaan yang layak, pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan kesempatan kerja yang produktif secara menyeluruh bagi semua orang di segala usia.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui model dari Pengaruh Etos Kerja sebagai variable independent (X1) dan
dua variable independent (X2) Karakteristik Individu Dan Kerjasama Tim, dimana variable independent (X3) ini
mempengaruhi variable dependent (Y) Terhadap Kinerja Pegawai yang akan dibahas pada penelitian ini dengan
RSUD R.T Notopuro Sidoarjo sebagai objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etos
kerja, karakteristik individu, dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo, dengan
konteks khusus mendukung perkembangan sumber daya manusia yang berpengaruh kedalam peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan.

IILLLITERATURE REVIEW

Etos Kerja

Etos kerja merupakan sekumpulan sikap positif dalam bekerja yang didasarkan pada semangat kerja sama yang
kuat, keyakinan mendasar, serta komitmen penuh terhadap prinsip kerja yang menyeluruh [14].

Indikator-indikator etos kerja menurut [15] diantaranya :

1. Kerja keras, dengan semangat yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Mampu memanfaatkan

waktu secara optimal tanpa memperhatikan kendala yang dihadapi.

2. Disiplin, sebagai sikap menghormati, menghargai, dan mematuhi peraturan baik tertulis maupun tidak
tertulis, serta bersedia menerima konsekuensi atas pelanggaran tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
Jujur, dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

Bertanggung jawab, dengan tekun dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaan.
5. Tekun, berarti rajin, gigih, dan bersungguh-sungguh dalam bekerja, belajar, atau berusaha.

B~ W

Karakteristik Individu
Karakteristik individu merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam organisasi, karena orang-orang yang
memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha mereka kepada organisasi dapat tetap eksistensinya [16]. Menurut
[17], terdapat empat indikator yang dapat digunakan untuk menentukan karakteristik individu, yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan: Mengacu pada kapasitas seseorang untuk menampilkan kinerja kerja yang baik dan
melaksanakan tugas dengan benar, seperti menyelesaikan tugas tanpa kesalahan dalam batas waktu yang
ditentukan.
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2. Nilai: Mengacu pada apa yang dianggap penting dan berharga bagi seseorang dalam pekerjaannya, seperti
kepuasan kerja, hubungan dengan orang lain, pengembangan intelektual, dan waktu untuk keluarga.

3. Sikap: Evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap objek, orang, atau peristiwa. Dalam penelitian ini,
fokus pada sikap seseorang terhadap pekerjaannya, kelompok kerjanya, penyedia, dan organisasi.

4. Minat: Sikap yang mendorong seseorang untuk tertarik dan merasa nyaman terhadap suatu objek, situasi,
atau gagasan tertentu. Minat ini biasanya disertai dengan perasaan bahagia serta keinginan untuk mencari dan
mendekati hal yang menarik bagi dirinya.

Kerjasama Tim

Kerjasama tim adalah kemampuan untuk bekerja sama menuju suatu visi yang sama, kemampuan mengarahkan
pencapaian individu kearah sasaran organisasi. Kerja sama tim merupakan kemampuan kelompok dalam suatu
organisasi yang melibatkan pelaksanaan tugas yang jelas dan terstruktur, di mana anggota tim bekerja bersama secara
efektif daripada secara individu. Tujuannya adalah menciptakan tim yang terorganisasi, kolaboratif, dan mampu
menghadapi tantangan, dengan setiap anggota mengambil peran dan tanggung jawab yang berbeda. Tim ini memiliki
otoritas, otonomi, serta sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi
atau tim [18]. Indikator kerjasama tim menurut [19] menetapkan sebagai berikut:

1. Antusiasme yang tinggi: Anggota menunjukkan antusiasme yang aktif terlibat dalam kerja
sama. Dalam lingkungan kerja yang mendukung, karyawan merasa nyaman
menyampaikan pendapat yang berdampak positif pada peningkatan kinerja.

2. Saling Berkontribusi: Kontribusi yang baik dari sesama anggota, baik berupa tenaga maupun ide, dapat
menciptakan kerja sama yang efektif dalam organisasi.

3. Pengerahan Kemampuan Secara Maksimal: Dengan mengoptimalkan potensi setiap anggota tim, kerja sama
dapat menjadi lebih solid dan memiliki kualitas yang lebih tinggi.

Kinerja

Kinerja perawat dalam teori manajemen rumah sakit menurut [20] adalah aktivitas perawat dalam
mengimplementasikan sebaik-baiknya suatu wewenang, tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka pencapaian
tujuan tugas pokok profesi dan terwujudnya tujuan dan sasaran unit organisasi tanpa melihat keadaan dan situasi
waktu. Kinerja perawat menjadi sangat penting dan perlu menjadi perhatian para manajer karena akan mempengaruhi
kinerja rumah sakit. Indikator Kinerja menurut [21] ada enam indikator yaitu:

1. Kemampuan professional: mampu memenuhi pelayanan kepada pasien sesuai dengan prinsip-prinsip dan

tugas yang diberikan kepada mereka

2. Proses keperawatan: metode yang sesuai dengan SOP Rumah Sakit dalam memberikan perawatan kesehatan.
Perilaku: ekspresi dari sikap yang secara konkret menunjukkan respons terhadap pasien.
4. Tanggung Jawab: melakukan tugas sesuai wewenang.

W

Adapun kerangka konseptual dan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Kinerja Pegawai

(Y)

Karakteristik
Individu
(X2)

Kerjasama Tim
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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III. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan berupa angka-angka yang
mencerminkan pengukuran variabel-variabel penelitian, seperti etos kerja, karakterisik individu, kerjasama tim dan
kinerja perawat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian
ini akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti (X), yaitu
etos kerja, karakteristik individu dan kerjasama tim terhadap variabel dependen (Y) kinerja perawat. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena data yang akan digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan
angka [28].

Populasi dan Sampel

Penulis menetapkan populasi sebanyak 312 responden tenaga keperawatan pada rawat inap di RSUD R.T. Notopuro
Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk mengestimasi jumlah sampel yang diperlukan. Pengertian
rumus slovin merupakan rumus yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel yang dianggap dapat
merepresentasikan seluruh populasi serta mengidentifikasi proporsi populasi yang tepat sebagai perwakilan dalam
suatu penelitian.

Pengambilan sampel yaitu dengan rumus slovin sebagai berikut:

no —N—
1+Ne?
Keterangan:

n = Ukuran sampel yang diinginkan

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan yang diizinkan (misalnya 0.05 untuk tingkat kesalahan 5%)
Dari rumus diatas maka besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

312 _ 17528

~ 1+(0,05)2

Berdasarkan perhitungan di atas, maka didapatkan nilai total sampel sebesar 175 pegawai. Pada akhirnya, penelitian
ini mengadopsi teknik Stratified Random Sampling. Teknik ini berarti bahwa populasi dibagi ke dalam beberapa strata
atau sub kelompok, dimana dengan demikian sampel kemudian diambil secara acak dari setiap sub kelompok. Teknik
tersebut sering digunakan untuk memastikan bahwa setiap strata terwakili dengan baik, terutama jika terdapat variasi
dalam populasi, misalnya jenis kelamin, atau jenis pekerjaan dan jenjang pendidikan. Dalam konteks penelitian ini,
yang merujuk pada kinerja pegawai tenaga keperawatan di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan jenis dan sumber data yaitu menggunakan sekunder dan primer. Data sekunder dikumpulkan
dari laporan pekerja melalui kuesioner yang diisi oleh kinerja Perawat di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo. Data primer
dilakukan melalui wawancara langsung dengan para perawat. Skala Likert digunakan untuk mengukur pendapat,
persepsi, dan sikap pegawai terhadap masalah yang ada. Hasil dari kuesioner yang menggunakan skala Likert
dirancang untuk menguji tanggapan responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan
kuisioner melalui Google Form.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode PLS (Partial Least Square) dengan bantuan program
Smart-PLS. Evaluasi model PLS dilakukan melalui uji Outer Model dan Inner Model. Uji Outer dilakukan untuk
menguji validitas dan realibilitas model, yang mencakup validitas konvergen, validitas diskriminan, Composite
Reliability dan Cronbach Alpha. Validitas konvergen menilai seberapa baik indikator menjelaskan variabel laten,
sedangkan validitas diskriminan memastikan indikator suatu variabel berbeda dari indikator variabel lain. Composite
Reliability menunjukkan akurasi dan konsistensi instrumen dalam mengukur konstruk. Cronbach Alpha mengukur
konsistensi interal dan keandalan instrumen, seperti kuisioner atau survei. Inner Model (model struktural) dievaluasi
dengan menghitung nilai R-Square, Q-Square dan F-Square. R-Square mengukur seberapa besar variasi perubahan
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Q-Square digunakan apakah dalam penelitian memiliki
relevansi prediktif melalui prosedur blindfolding. F-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
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variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam menguji signifikasi hubungan antar variabel menggunakan
koefisien jalur (path coefisien) untuk menggamnbarkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel dalam model,
digunakan untuk menguji hipotesis dan menentukan seberapa signifikan pengaruhnya dengan nilai t-statistic lebih dari
1,96 (tingkat signifikasi 5%) agar hipotesis penelitian bisa di terima.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Frequency | Percent
Valid Laki-Laki 53 30.3
Perempuan 122 69.7
Total 175 100.0

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel diatas menunjukkan bahwa dari 175 responden terdapat 122
responden sebesar 69.7% berjenis kelamin perempuan, sedangkan 53 responden sebesar 30.3% berjenis kelamin laki
— laki.

Usia
Frequency | Percent
20-25 Tahun 22 12.6
26-30 Tahun 48 27.4
. 31-35 Tahun 55 314
Valid 36-40 Tahun 39 223
41-50 Tahun 11 6.3
Total 175 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 175 responden, yang memiliki jumlah tertinggi adalah
responden dengan usia 31-35 tahun sebanyak 55 responden sebesar 31.4% dan terendah adalah responden dengan usia
41-50 tahun yaitu sebanyak 11 responden atau sebesar 6.3%. Secara umum perawat berada pada usia yang produktif.

Pendidikan Terakhir
Frequency | Percent
Valid D3 Keperawatan 139 79.4
S1 Keperawatan 26 14.9
S1 Profesi 10 5.7
Total 175 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 175 responden terdapat 139 responden atau sebesar 79.4%
dengan pendidikan D3 Keperawatan, terdapat 26 responden atau sebesar 14.9% dengan pendidilan S1 Keperawatan,
terdapat 10 responden atau 5.7% dengan pendidikan S1 Profesi.

Lama Kerja
Frequency | Percent
Valid <15 Tahun 115 65.7
> 15 Tahun 60 343
Total 175 100.0
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, dari total 175 responden, terdapat 115 responden atau
sebesar 65,7% yang memiliki lama kerja kurang dari 15 tahun, sedangkan 60 responden atau sebesar 34,3% memiliki
lama kerja lebih dari 15 tahun.

Tabel 1 Jawaban Responden Variabel Etos Kerja

Variabel

Item Pernyataan

Mean

Kategori

Etos Kerja (X1)

EK1

Saya selalu datang tepat waktu
sesuai dengan jadwal kerja
yang telah ditentukan

3.960

Baik

EK2

Saya mengenakan seragam
kerja yang sesuai dan menjaga
kerapihan serta kebersihan diri
selama bertugas

4.051

Baik

EK3

Saya berupaya memberikan
hasil terbaik dalam setiap
pekerjaan, meskipun
menghadapi beban kerja yang
tinggi

3.977

Baik

EK4

Saya bekerja dengan penuh
komitmen dan memastikan
bahwa setiap pasien
mendapatkan perhatian yang
optimal

3.680

Baik

EKS5

Saya selalu menunjukkan
dedikasi penuh terhadap
pekerjaan saya

3.731

Baik

EK6

Saya selalu berusaha
memberikan pelayanan yang
terbaik sesuai

standar profesionalisme

3.659

Baik

Berdasarkan respon penilaian pada variabel etos kerja diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada
pernyataan keempat yaitu “Saya mengenakan seragam kerja yang sesuai dan menjaga kerapihan serta kebersihan diri selama
bertugas” pada indikator etos kerja dengan nilai rata-rata 4,051. Hal ini mengidikasikan bahwa perusahaan berhasil
menanamkan kedisiplinan dan profesionalisme yang mencerminkan etos kerja yang positif di lingkungan perusahaan.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada pernyataan keenam “Saya selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik sesuai
standar profesionalisme” dengan nilai rata-rata 3,659 dan perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan variabel etos kerja sebesar
3,847 dalam kategori baik.

Tabel 2 Jawaban Responden Variabel Karakteristik Individu
Item Pernyataan Mean

Variabel Kategori

Saya mampu mengenali tanda-
tanda vital dan perubahan

KIl | kondisi pasien sebagai dasar 3.720 Baik
dalam pengambilan tindakan
keperawatan

Saya menerapkan standar
prosedur operasional (SPO)
dalam memberikan asuhan
kepada pasien

Saya mampu menggunakan alat
KI3 | dan teknologi yang mendukung 3.806 Baik
pekerjaan saya dengan efisien
Saya memberikan informasi
KI4 | medis dengan bahasa yang 3.057
mudah di pahami oleh pasien

Karakteristik KI2
Individu (X2)

3.691 Baik

Cukup Baik
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Saya selalu terbuka terhadap
masukan dan kritik yang
membangun untuk perbaikan
diri

Saya selalu terbuka terhadap
masukan dan kritik yang
membangun untuk
perbaikan diri

KI5 3.257 Cukup Baik

KI6 3.720 Baik

Berdasarkan respon penilaian pada variabel karakteristik individu diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat
pada pernyataan ketiga yaitu “Saya mampu menggunakan alat dan teknologi yang mendukung pekerjaan saya dengan efisien”
pada indikator karakteristik individu dengan nilai rata-rata 3,806. Hal ini mengindikasikan bahwa perawat memiliki
kemampuan adaptasi yang baik terhadap teknologi dan peralatan kerja, yang mencerminkan karakteristik individu yang
kompeten dan siap menghadapi tuntutan pekerjaan secara efisien. Sedangkan nilai terendah terdapat pada pernyataan keempat
“Saya memberikan informasi medis dengan bahasa yang mudah di pahami oleh pasien” dengan nilai rata-rata 3,057 dan
perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan variabel karakteristik individu sebesar 3,542 dalam kategori baik.

Tabel 3 Jawaban Responden Variabel Kerjasama Tim
Variabel Item Pernyataan Mean Kategori
Saya selalu menunjukkan
energi positif saat bekerja untuk
memberikan pelayanan terbaik
kepada pasien
Saya menunjukkan sikap
KT2 | proaktif dalam berkoordinasi 3.731 Baik
dengan anggota tim lainnya
Saya aktif berkolaborasi dengan
KT3 | rekan kerja untuk mencapai 3.749 Baik
tujuan bersama
Saya menghargai kontribusi
rekan kerja untuk menciptakan
lingkungan kerja yang
harmonis
Saya menggunakan seluruh
keterampilan untuk
menghasilkan hasil kerja yang
optimal
Saya secara aktif mencari
peluang untuk
KT6 | mengembangkan kompetensi 3.389 Cukup Baik
demi mendukung
kebutuhan pelayanan

KT1 3.520 Baik

Kerjasama Tim

(X3) KT4 3.663 Baik

KT5 3.686 Baik

Berdasarkan respon penilaian pada variabel kerjasama tim diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada
pernyataan ketiga yaitu “Saya aktif berkolaborasi dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama” pada indikator kerjasama
tim dengan nilai rata-rata 3,749. Hal ini mengindikasikan bahwa pihak rumah sakit berhasil mendorong budaya kerja
kolaboratif, di mana perawat menunjukkan semangat kebersamaan dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada pernyataan pertama “Saya selalu menunjukkan energi positif saat bekerja untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pasien” dengan nilai rata-rata 3,520 dan perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan
variabel kerjasama tim sebesar 3,623 dalam kategori baik.

Tabel 4 Jawaban Responden Variabel Kinerja Perawat
Variabel Item Pernyataan Mean Kategori

Saya memiliki kompetensi
Kinerja Perawat klinis dengan standar profesi

Y) dalam memberikan asuhan
kepada pasien

3.463 Baik
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Saya dapat mengidentifikasi
perubahan kondisi pasien dan
segera mengambil tindakan

3.491

Baik

KP3

Saya melakukan evaluasi
berkala terhadap kondisi dari
pasien

3.669

Baik

Saya melaksanakan intervensi
sesuai rencana dan memastikan
tindakan dilakukan dengan
aman

3.549

Baik

Saya menunjukkan sikap
disiplin dalam menjalankan
tugas serta menghormati hak
pasien

3.474

Baik

Saya mampu mengendalikan
emosi dan tetap tenang dalam
menghadapi situasi darurat

3.051

Cukup Baik

Saya bertanggung jawab atas
setiap tindakan dan memastikan
keselamatan pasien sebagai
prioritas

3.269

Cukup Baik

KPS

Saya memberikan pelayanan
yang optimal sesuai standar dan
regulasi yang berlaku

3.366

Cukup Baik

Berdasarkan respon penilaian pada variabel kinerja perawat diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat pada
pernyataan ketiga yaitu “Saya melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi dari pasien” pada indikator kerjasama tim dengan
nilai rata-rata 3,669. Hal ini mengindikasikan bahwa pihak rumah sakit mampu membangun budaya kerja yang mendorong
tanggung jawab dan koordinasi antar perawat dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien. Sedangkan nilai
terendah terdapat pada pernyataan pertama “Saya mampu mengendalikan emosi dan tetap tenang dalam menghadapi situasi
darurat” dengan nilai rata-rata 3,051 dan perolehan nilai rata-rata secara keseluruhan variabel kerjasama tim sebesar 3,417

dalam kategori baik.

Pengujian Outer Model

Pengujian model luar bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas dari pengukuran konstruk atau indikator. Tahap
pengujian ini mencakup convergen validity, discriminant validity dan composite reliability.

Tabel 5 Nilai Loading Factor

Indikator Etos Kerja Karakteristik Kerjasama Tim | Kinerja Perawat
X1 Individu (X2) (X3) )

EK1 0.815

EK2 0.760

EK3 0.772

EK4 0.811

EKS5 0.815

EK6 0.791

KI1 0.835

KI2 0.829

KI3 0.736

K14 0.872

KI5 0.838

KI6 0.777

KTI 0.865

KT2 0.773
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KT3 0.822
KT4 0.879
KT5 0.863
KT6 0.834
KP1 0.842
KP2 0.806
KP3 0.753
KP4 0.853
KP5 0.816
KP6 0.895
KP7 0.855
KP8 0.829

Berdasarkan Tabel 5, nilai loading factor untuk setiap indikator pada variabel Etos Kerja, Karakteristik Individu,
Kerjasama Tim, dan Kinerja Perawat telah memenuhi syarat, yaitu berada di atas 0,700. Dengan demikian, seluruh indikator
dinyatakan valid karena memiliki korelasi yang kuat terhadap variabel yang diukur.

a. Uji Convergen Validity
Selain menggunakan nilai cross loading untuk menguji validitas, convergent validity juga perlu dianalisis melalui nilai
Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk. Nilai AVE tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) Keterangan
Etos Kerja (X1) 0.631 Valid
Karakteristik Individu (X2) 0.665 Valid
Kerjasama Tim (X3) 0.706 Valid
Kinerja Perawat (Y) 0.693 Valid

Sumber: Data diolah penulis dengan Smartpls, 2025

b. Uji Discriminant Validity
Dalam penelitian ini, uji validitas diskriminan dilakukan dengan menggunakan nilai cross-loading. Suatu indikator
dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai cross-loading-nya paling tinggi pada konstruk yang diukurnya
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Berdasarkan hasil analisis, seluruh indikator telah memenuhi kriteria tersebut,
sehingga validitas diskriminan dapat dinyatakan terpenuhi.

Tabel 7 Nilai Cross Loading

Indikator Etos Kerja Karakteristik Individu | Kerjasama Tim | Kinerja Perawat
X1 (X2) (X3) )
EK1 0.815 0.601 0.623 0.537
EK2 0.760 0.524 0.551 0.498
EK3 0.772 0.543 0.568 0.506
EK4 0.811 0.616 0.658 0.614
EK5 0.815 0.603 0.658 0.594
EK6 0.791 0.775 0.895 0.745
KI1 0.763 0.835 0.81 0.755
KI2 0.715 0.829 0.864 0.748
KI3 0.684 0.736 0.707 0.627
KI4 0.574 0.872 0.738 0.894
KI5 0.542 0.838 0.673 0.849
KI6 0.594 0.777 0.622 0.737
KT1 0.692 0.791 0.865 0.752
KT2 0.718 0.67 0.773 0.672
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KT3 0.772 0.67 0.822 0.68
KT4 0.762 0.744 0.879 0.734
KT5 0.718 0.821 0.863 0.748
KT6 0.634 0.81 0.834 0.824
KP1 0.584 0.794 0.759 0.842
KP2 0.705 0.749 0.765 0.806
KP3 0.739 0.723 0.754 0.753
KP4 0.679 0.806 0.773 0.853
KP5 0.571 0.763 0.721 0.816
KP6 0.575 0.865 0.742 0.895
KP7 0.533 0.83 0.666 0.855
KP8 0.615 0.785 0.678 0.829

Sumber: Data diolah penulis dengan Smartpls, 2025

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang ditandai dengan huruf tebal memiliki nilai loading
tertinggi pada variabel laten yang diukurnya dibandingkan dengan variabel lain. Dengan nilai cross-loading yang melebihi 0,7
untuk setiap indikator, dapat disimpulkan bahwa variabel laten tersebut telah memenuhi kriteria validitas diskriminan.

c. Composite Realiabiliy dan Cronbach’s Alpha
Reliabilitas konstruk dapat diukur menggunakan nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability pada setiap
konstruk. Jika reliabilitas konstruk baik, maka nilai Composite Reliability dan Cronbach’s alpha sebaiknya lebih besar

dari 0,7.
Tabel 8 Nilai Composite Realibility Value
. , Composite
Variabel Cronbach's Alpha Reliability
Etos Kerja (X1) 0.884 0911
Karakteristik Individu (X2) 0.899 0.922
Kerjasama Tim (X3) 0.916 0.935
Kinerja Perawat (Y) 0.936 0.947

Sumber: Data diolah penulis dengan Smartpls, 2025

Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik, karena nilai Composite
Reliability dan Cronbach’s alpha masing-masing berada di atas 0,7.

Pengujian Inner Model
a. Nilai R Square
Dengan menggunakan nilai R Square, kita dapat mengetahui seberapa besar pengaruh variabel laten independen
terhadap dependen. Berdasarkan ketentuan, nilai R- square sebesar 0,67 dianggap moderat (sedang) jika nilainya lebih
dari 0,33 dan lemah jika nilainya kurang dari 0,33.

Tabel 9 Nilai R Square
Variabel R Square R Square Adjusted
Kinerja Perawat (Y) 0.906 0.905

Sumber: Data diolah penulis dengan Smartpls, 2025

Menurut hasil tabel, nilai R-Square untuk kinerja perawat adalah 0,731. Hal ini menunjukkan bahwa, dengan R-
Square yang disesuaikan kurang dari 0,67, pengaruh variabel eksogen X1, X2, dan X3 terhadap Y adalah moderat atau sedang.
Variabel etos kerja, karakteristik individu, kerjasama tim secara bersamaan memiliki pengaruh sebesar 90,5% terhadap kinerja
perawat.

Uji Hipotesis
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Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model struktural harus signifikan. Nilai signifikansi pada hipotesis ini
dapat diperoleh dengan prosedur boostrapping. Melihat signifikansi pada hipotesis dengan melihat nilai koefisien parameter
dan nilai signifikansi T-statistik pada algorithm boostrapping report. Untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikan dilihat
dari T-table pada alpha 0.05 (5%) = 1,683 kemudian T-table dibandingkan dengan T-hitung (T-statistik).

EK1

EK2

EK3

EK4

EKS

EKE

K1

K2
KI3
Ki4
Kis il ’23 874 Karakteristik
o Individu (X2)
KI6
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L /!
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v 39025 y
KT3 18675 4
30,438
T4 45699
37764~
o
KTS B 6110 Kerjasama
- Tim (X3)

KT

Gambar 1 Output Bootstrapping

Etos Kerja
)

0.979

- .— 10129 —'.

1.969

’ Kinerja

Perawat (Y)

Sumber: data diolah penulis dengan Smartpls, 2025

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel talent management, entrepreneur motivation,
entrepreneur engagement terhadap kinerja karyawan dengan metode bootstrapping smart-pls adalah melihat hasil
perhitungannya berdasarkan pada pengaruh langsung (path coefficient) di bawah ini:

Tabel 10 Path Coefficient

St e | it | x|

(0) o) | (stpEy) | (O/STDEV) | Values
Etos Kerja (X1) ->
Kinerja Perawat (Y) 0.052 0.049 0.054 0.951 0.342
Karakteristik Individu
(X2) -> Kinerja Perawat 0.837 0.837 0.080 10.446 0.000
(Y)
Kerjasama Tim (X3) ->
Kinerja Perawat (Y) 0.171 0.169 0.087 1.966 0.050

Sumber: data diolah penulis dengan Smartpls, 2025

Tujuan uji hipotesis adalah untuk menentukan apakah hipotesis dapat diterima dengan mempertimbangkan nilai
signifikansi antara konstruk, nilai t-statistic, dan nilai p. Dalam penelitian ini, aturan statistik t >1,96 digunakan, dengan tingkat

signifikasi p 0,05 (5%), dan koofisien beta bernilai positif.

Hasil:

1. Etos Kerja ->Kinerja Perawat

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are

credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply

with these terms is not permitted.




Page| 13

Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel 10 menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,052
yang berarti terdapat pengaruh positif etos kerja terhadap kinerja perawat. Nilai t statistik sebesar 0.951 > 1,96 dan p
value 0.342 > 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa etos kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat, maka H1
ditolak.

2. Karakteristik Individu ->Kinerja Perawat
Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel 10 menunjukkan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0,837
yang berarti terdapat pengaruh positif karakteristik individu terhadap kinerja perawat. Nilai t statistik sebesar 10.446 >
1,96 dan p value 0,000 > 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perawat, maka H2 diterima.

3. Kerjasama Tim ->Kinerja Perawat
Berdasarkan hasil uji path coefissient pada tabel 10 menunjukkan nilai original sample adalah positif'yaitu sebesar 0,171
yang berarti terdapat pengaruh positif kerjasama tim terhadap kinerja perawat. Nilai t statistik sebesar 1.966 > 1,96 dan
p value 0,050 > 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perawat, maka H3 diterima.

Berdasarkan hasil uji path coefficient di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel eksogen dan variabel
endogen secara umum menunjukkan pengaruh positif. Namun, hanya karakteristik individu dan kerjasama tim yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perawat. Di antara ketiga variabel tersebut, karakteristik individu memiliki
pengaruh paling kuat dengan nilai t-statistik dan p-value yang menunjukkan signifikansi paling tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa karakteristik individu merupakan faktor dominan dalam mempengaruhi kinerja perawat.

B. PEMBAHASAN

H1: Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa yang berarti terdapat pengaruh positif tapi tidak signifkan pada etos kerja
terhadap kinerja perawat. Menunjukkan bahwa meskipun perawat telah menunjukkan kedisiplinan dan komitmen kerja
yang tinggi, faktor ini belum secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kinerja mereka secara signifikan.
Hal ini dapat disebabkan karena etos kerja menjadi suatu hal yang mendasar dan sudah dianggap sebagai kewajiban,
bukan sebagai faktor pembeda kinerja. Pernyataan yang memperoleh nilai tertinggi adalah "Saya mengenakan seragam kerja
yang sesuai dan menjaga kerapihan serta kebersihan diri selama bertugas". Hal ini mencerminkan bahwa perawat memiliki
kesadaran tinggi dalam menjaga penampilan profesional. Artinya, meskipun etos kerja perawat berada dalam kategori
baik, faktor ini belum mampu menjelaskan peningkatan kinerja secara signifikan. Kemungkinan hal ini terjadi karena
etos kerja perawat sudah merata, tetapi tidak cukup berdampak pada indikator-indikator utama kinerja seperti
ketepatan intervensi atau pengambilan keputusan klinis. Maka untuk meningkatkan kinerja perawat, dibutuhkan faktor
lain seperti pelatihan klinis, pengalaman, atau dukungan sistem. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh [22], yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara etos kerja pada
kinerja pada RS EMC Alam Sutera.

H2: Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Perawat

Selanjutnya, untuk variabel karakteristik individu menunjukkan hasil penelitian bahwa karakteristik individu
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Nilai tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya mampu
menggunakan alat dan teknologi yang mendukung pekerjaan saya dengan efisien”, yang menunjukkan bahwa perawat cukup
adaptif terhadap kemajuan teknologi dalam pelayanan kesehatan. Sedangkan nilai terendah ditemukan pada pernyataan “Saya
memberikan informasi medis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh pasien”, menunjukkan bahwa komunikasi perawat
terhadap pasien masih perlu ditingkatkan. Ini berarti semakin baik karakteristik individu yang dimiliki perawat, seperti
kemampuan mengenali kondisi pasien, penggunaan teknologi, serta penerapan SOP, maka kinerja mereka juga akan semakin
meningkat. Ini sejalan dengan teori bahwa kemampuan dan kepribadian individu berperan penting dalam menentukan kualitas
pelayanan keperawatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas individu, baik melalui pelatihan maupun
pengembangan kompetensi, merupakan strategi utama dalam meningkatkan performa kerja perawat. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian dari [23] yang menyatakan bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat.

H3: Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perawat. Nilai tertinggi ditemukan pada pernyataan “Saya aktif berkolaborasi dengan rekan kerja untuk mencapai
tujuan bersama”, yang mengindikasikan adanya semangat kolaboratif yang baik di lingkungan kerja perawat.
Menunjukkan bahwa kemampuan perawat untuk berkolaborasi, menghargai kontribusi rekan kerja, dan membangun
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suasana kerja harmonis menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja. Budaya kerjasama tim yang kuat
seperti saling mendukung dan komunikasi yang efektif dapat menciptakan sinergi yang dibutuhkan dalam pelayanan
kesehatan yang kompleks dan dinamis serta mendorong efisiensi kerja dan penanganan pasien yang lebih optimal.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [24], yang menyatakan bahwa teamwork
(Kerjasama tim) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bima

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Etos kerja perawat berada dalam kategori baik, yang ditunjukkan oleh tingginya komitmen dan kedisiplinan
perawat dalam menjalankan tugasnya. Namun, secara statistik, etos kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun etos kerja penting, faktor ini belum cukup
kuat secara statistik untuk meningkatkan kinerja secara langsung.

2. Karakteristik individu memiliki pengaruh yang paling kuat dan signifikan terhadap kinerja perawat. Hal ini
mengindikasikan bahwa perawat yang memiliki kompetensi teknis, kemampuan beradaptasi, dan
keterbukaan terhadap masukan, cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi dalam memberikan pelayanan
keperawatan.

3. Kerjasama tim juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat, meskipun dengan tingkat
pengaruh yang lebih rendah dibandingkan karakteristik individu. Kolaborasi yang baik, sikap saling
menghargai, dan koordinasi antartim menjadi elemen penting dalam mendukung produktivitas dan kualitas
pelayanan perawat.
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